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<b>ABSTRAK</b><br>

Hasil kajian yang dilakukan oleh Japan International Cooperation Agency (JICA) padatahun 2004 dalam
studi berkaitan dengan Trade and Related System and Procedure di Indonesia, disebutkan bahwa pelaku
bisnis yang terlibat dengan perdagangan internasional membutuhkan administrasi kepabeanan yang
memberikan ?pelayanan prima? (excellent service with swift, transparent, and immediate response) dan
pelayanan cepat dan murah (faster, cheaper, and better). Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) sebagai
salah satu lembaga pemerintah yang berkaitan langsung dengan dengan perdagangan internasional dituntut
untuk dapat senantiasa memperbaharui diri (self-reinventing) sesuai dengan aspirasi masyarakat dan
perkembangan mutakhir teknologi keuangan serta administrasi publik.

Dari hasil pembahasan terhadap penelitian yang dilakukan ditarik kesimpulan bahwa meskipun tatalaksana
impor yang berlaku telah mengalami berbagal penyempurnaan akan tetapi penerapan di lapangan masih
menemui beberapa hambatan. Hambatan yang masih terjadi terutama berkaitan dengan jangka waktu
pelayanan atas PIB yang melalui Jalur Merah yaitu pada proses pemeriksaan fisik dan proses pemeriksaan
dokumen. Selain itu, sistem pertukaran data el ektronik yang telah berjalan masih belum menggabungkan
semua entitas yang terkait dengan proses importasi barang dalam komunitas jaringan pertukaran data
elektronik (PDE) sehingga pertukaran informasi berkaitan dengan penanganan dokumen pabean dan
pengeluaran barang menjadi belum optimal.

Untuk itu maka saran yang diberikan adalah mendesak integrasi Sistem National Single Window (NSW)
dengan Sistem Aplikasi Pelayanan Impor mengingat dengan Sistem NSW maka semua entitas yang terkait
dengan lalulintas ekspor dan impor khususnya dengan penanganan dokumen kepabeanan dan pengeluaran
barang dapat saling bertukar informasi sehingga akan meminimalisasi waktu dan biaya yang timbul dalam
penanganan dokumen kepabeanan dan pengeluaran barang, penyempurnaan sistem aplikasi pelayanan
impor, perlunya peningkatan kemampuan dan pengetahuan dari pejabat/petugas yang terkait dengan proses
pelayanan impor, perlunya pertemuan rutin dengan pengguna jasa di wilayah pengawasan KPPBC Tipe
Madya Pabean Soekarno Hatta untuk menjalin komunikasi antara pihak pabean dengan pengguna jasa, serta
melakukan rekayasa ulang terhadap proses pelayanan kepabeanan yang berorientasi kepada proses sehingga
dapat tercapai peningkatan signifikan dalam waktu yang diperlukan untuk pengeluaran barang impor tanpa
mengorbankan fungsi pengawasan penerimaan negaraitu sendiri.
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<b>ABSTRACT</b><br>

(JICA) in 2004 in a study related to the Trade and Related System and Procedure in Indonesia, mentioned
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that the business involved with international trade need the customs administration that give a"prime
services' (excellent service with swift, transparent, and immediate response) and give services that fast and
reasonable (faster, cheaper, and better). Directorate General of Customs and Excise (DGCE) as one of the
government relating directly with the international trade are required to be constantly updating themselves
(self-reinventing) in accordance with the aspirations of the community and the devel opment of sophisticated
technology of finance and public administration.

Asthe results of research conducted, a conclusion is drawn that although the applicable import procedure
have experienced various improvement but still encountered some obstacles of implementation in the field.
Obstacles that still occur especially in relation to the time period of customs declaration on the Red Channel
through the process on the physical examination and document examination. In addition, current electronic
data exchange system still has not integrating all entities associated with the process of goods importation
within electronic data interchange (EDI) network community so that the exchange of information related to
the handling of customs documents and the releasing of the goods not be optimal.

To the suggestion that it is urgent given to the integration of National Single Window (NSW) with the
current imports application system to take an advantages of NSW system where all entities associated with
the import and export activities especialy with the handling of customs documents and releasing goods can
exchange information so that it will minimize time and costs incurred, improvement of the import
applications system, the need to increase the skills and knowledge of the officers/officials associated with
the import process, the need for regular meetings with the market forces in the area of supervision of
Soekarno Hatta Customs Service Office to establish communication between the customs officer and the
market forces, and perform re-engineering that process oriented of the customs procedure so that significant
decrease in time required for import of goods can be achieved without compromising the function of
supervision of the customs revenue itself.</i>



